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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Mulai populernya istilah “tata kelola perusahaan yang baik” atau yang

lebih dikenal dengan good corporate governance (GCG) tidak dapat

dilepaskan dari maraknya skandal yang menimpa perusahaan-perusahaan

besar, baik yang ada di Indonesia maupun di Amerika Serikat seperti skandal

Enron dan World Com. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses

perbaikan di Indonesia disebabkan oleh sangat lemahnya corporate

governance yang diterapkan dalam perusahaan di Indonesia sehingga

pemerintah mulai memperhatikan penerapan good corporate governance

terhadap perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Akar krisis ekonomi di Indonesia dan di pasar modal adalah buruknya

kinerja perusahaan-perusahaan besar yang sebagian besar merupakan

perusahaan public yang telah terdaftar di bursa. Buruknya kinerja ini

disebabkan oleh berbagai praktik kecurangan yang dilakukan oleh para

eksekutif perusahaan tersebut. Praktik-praktik manipulasi ini sangat

merugikan para investor sehingga para investor tidak percaya lagi pada

institusi pasar modal dan institusi pengawasan pasar modal tersebut.

Penerapan konsep good corporate governance (GCG) merupakan salah satu

upaya untuk memulihkan kepercayaan para investor dan institusi terkait di

pasar modal. Di Indonesia salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
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membentuk komite audit, dewan komisaris dan sekretaris perusahaan untuk

mewujudkan good corporate governance.

Informasi laba sangat dibutuhkan untuk menilai potensi sumber daya

perusahan dimasa datang dan mengukur kinerja perusahaan. Namun, skandal

muncul karena kegagalan laporan keuangan manajemen yang tidak

menyajikan fakta. Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan

wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan

Meckling, 1976). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi

perusahaan kepada pemilik, akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang

diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini

dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi

(information asymmetric) (Harris, 2004).

Perilaku manipulasi oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan

yang dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme monitoring. Pertama

dengan memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen

(managerial ownership) (Jensen dan Meckling, 1976), sehingga kepentingan

pemilik atau pemegang saham akan dapat disejajarkan dengan kepentingan

manajer. Kedua, kepemilikan saham oleh investor institusional. Ketiga,

melalui peran monitoring oleh dewan komisaris (board of directors).

Dalam hal dengan kinerja, laporan keuangan sering digunakan dalam

mengukur tingkat kinerja perusahaan. Salah satu laporan yang mencerminkan
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hasil kegiatan operasi perusahaan adalah laporan laba rugi. Namun, angka laba

yang dihasilkan dalam laporan laba rugi seringkali dipengaruhi oleh metode

akuntansi yang digunakan (Kieso, 2007), sehingga laba yang tinggi belum

tentu mencerminkan kas yang besar.

Kualitas laba pada khususnya dan kualitas laporan keuangan pada

umumnya penting bagi mereka yang menggunakan laporan keuangan karena

untuk tujuan kontrak dan pengambilan keputusan investasi (Schipper dan

Vincent, 2003). Sehingga indicator dalam mengukur tingkat kinerja

perusahaan dapat menggunakan beberapa metode seperti market price dengan

cara Tobin Q dan accounting rasio dengan menghitung  ROA (Return On

Asset), ROE (Return On Equity), ROCE (Return On Capital Employee) dan

EVA (Economic Value Added). Keberadaan corporate governance yang kuat

merupakan kunci penentu dalam pengembangan perusahaan menjadi institusi

memiliki kinerja yang kuat. Kinerja perusahaan (corporate performance)

adalah suatu konstruk multidimensional yang kompleks, dengan banyak

perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang dievaluasi, cara

mengevaluasi dan aspek apa yang dievaluasi. Long & Kato, 2004 (dalam

Good Corporate Governance, Mampukah Meningkatkan Kinerja Perusahaan).

Perusahaan yang mempraktikkan GCG, akan mengalami perbaikan citra,

peningkatan nilai perusahaan dan pengembalian kembali kepercayaan para

investor serta membantu menata kembali sistem perekonomian perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Maka dalam menelitian ini akan dianalisis, apakah



xix

implementasi good corporate governance (GCG) mempengaruhi peningkatan

pada kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi ini diberi judul “Pengaruh

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur

Yang Terdaftar di BEI Periode 2007 - 2009.”

B. Identifikasi Masalah

Implementasi GCG juga dinyatakan dapat meningkatkan kinerja

perusahaan yang dinilai dari laporan keuangan yang dibuat manajemen. Laporan

keuangan perusahaan yang menerapkan GCG dinilai lebih memiliki tingkat

kepercayaan investor dibanding perusahaan yang tidak menerapkan GCG

sehingga laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan

sebagai patokan dalam pengambilan keputusan. Kinerja perusahaan ini akan

diukur dengan market price dengan menggunakan metode Tobin Q dan metode

accounting rasio yang diukur dengan ROA (Return On Asset) dan ROE (Return

On Equity) suatu perusahaan. Oleh karena itu, permasalahan yang

diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh corporate

governance yang baik dalam perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan manufaktur.

C. Ruang Lingkup

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan

keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan serta menghindari tidak terarahnya

penelitian ini, maka dalam penelitian ini variabel independen (corporate

governance) dibatasi hanya pada ukuran dewan komisaris yang independen,
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proporsi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Untuk variabel

dependen, kinerja perusahaan juga dapat diukur dengan banyak variable namun

akan dibatasi pada penggunaan ROA, ROE dan Tobin q. Penelitian ini akan

dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang telah go public dan terdaftar di

BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2007-2009 dan listing di IICG (Indonesia

Institute Corporate Governance) yaitu perusahaan-perusahaan yang telah

menerapkan corporate governance dalam tiga tahun terakhir ini, serta yang telah

memenuhi criteria-kriteria lain yang telah ditentukan.

D. Perumusan Masalah

Masalah-masalah penelitian yang dapat dirumuskan berdasarkan latar

belakang yang dikemukakan sebelumnya, adalah: (a) Apakah ukuran komisaris

independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, (b) Apakah

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, (c)

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan dan (d) Apakah mekanisme corporate governance secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

E. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan diatas, maka tujuan penelitian ini garis besar untuk

mendapatkan bukti empiris mengenai ada tidaknya pengaruh mekanisme



xxi

corporate governance baik secara individual maupun secara bersama-sama

terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi

pengembangan teori, terutama kajian akuntansi keuangan mengenai agency

theory dan manfaat struktur corporate governance dan konsekuensinya terhadap

kinerja keuangan yang dilaporkan. Termasuk kepada manajemen perusahaan,

investor dan bagi pengembangan ilmu. Temuan penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan masukan kepada para pemakai laporan keuangan dan praktisi

penyelenggara perusahaan dalam memahami mekanisme corporate governance,

sehingga dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan. Serta

pengembangan terhadap sistem-sistem corporate governance sehingga

mendapatkan model corporate governance yang dapat diterapkan oleh seluruh

perusahaan di Indonesia untuk mencapai peningkatan yang lebih baik.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang hal-hal pokok yang

berhubungan dengan penulisan skripsi, meliputi: latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II KERANGKA TEORITIS
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Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yakni teori-teori yang relevan dengan

masalah penelitian,penelitian terdahulu, hipotesa dan model penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian, variable dan pengukurannya,

definisi     operasional variable, teknik pengambilan sampel, dan metode analisis

data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari penulisan skripsi ini, yakni berisi tentang analisis data

yang    diperoleh dari penelitian, dan pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini yang menjelaskan

tentang   kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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